Abstrak

Prestasi yaitu hasil dari sebuah proses yang telah dilalui oleh individu. Terdapat berbagai bidang
untuk mencapai suatu prestasi, salah satunya yaitu dalam bidang olahraga. Prestasi olahraga tidak
hanya berkaitan dengan keterampilan dan kesehatan fisik saja tetapi kondisi psikologis dan
kesehatan mental juga memegang peran penting dalam keberhasilan atlet. Motivasi berprestasi
harus dimiliki oleh seorang atlet, motivasi merupakan proses psikologis individu yang melibatkan
interaksi, kebutuhan dan kepuasan individu untuk berperilaku sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Menurut self determination theory, pemenuhan kebutuhan psikologis yang terdiri dari
pemenuhan kebutuhan atas dukungan, kompetensi dan otonomi menjadi hal yang harus dipenuhi
untuk menciptakan individu yang sejahtera dan berintegritas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari dukungan, kompetensi dan otonomi terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa atlet UIN Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah 120 mahasiswa atlet UIN Bandung. Instrumen dalam penelitian ini adalah
kuesioner dengan skala likert. Berdasarkan hasil dan pengolahan data diperoleh hasil tidak terdapat
pengaruh antara dukungan, kompetensi dan otonomi terhadap motivasi berprestasi mahasiswa atlet
UIN Bandung. Hasil dari analisis statistik deskriptif dapat menjelaskan bahwa motivasi berprestasi
mahasiswa atlet berada pada kategori sedang menuju tinggi dengan presentase sedang sebesar
60%, disertai dengan motivasi intrinsik yang paling dominan dengan presentase 93.3% dan
pemenuhan kebutuhan psikologis dasar yang terpenuhi dengan kategori tinggi sebesar 55.8%.
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